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STRUKTUR SEMANTIK DAN PEMBATASAN

GRAMATIKAL: STUDI KASUS PADA KALIMAT

BAHASA INDONESIA

Nengah Arnawa
FPBS IKIP PGRI Bali
e-mail : nengah.arnawa65@gmail.com

Abstrak

Kajian ini bertujuan untuk memaparkan peran struktur semantik
dalam menjelaskan pembatasan-pembatasan gramatikal dalam kalimat
bahasa Indonesia, yang selama ini relatif kurang mendapat perhatian.
Pembatasan-pembatasan kalimat bahasa Indonesia banyak dijelaskan
berdasarkan logika preskriptif seperti yang dikembangkan dalam aliran
linguistik tradisional, sehingga muncul penilaian kalimat tidak logis.
Namun demikian, ketidaklogisan sebuah kalimat gagal dibuktikan secara
deskriptif sesuai epistemologi linguistik. Untuk mengisi kesenjangan
tersebut, dengan berpijak pada teori linguistik struktural dikembangkan
analisis struktur semantik leksikal untuk menjelaskan ketidaklogisan
suatu kalimat. Untuk mencapai tujuan tersebut data dikumpulkan dari
sumber tertulis dan lisan, serta data intuitif yang dibangkitkan peneliti
sebagai penutur asli. Data dikumpulkan dengan metode simak dengan
teknik catat. Data dianalisis dengan metode distribusional melalui
teknik perluas dan lesap. Dengan prosedur seperti itu terungkap
bahwa struktur semantik verba dan nomina akan membatasi perluasan-
perluasan unsur-unsur kalimat. Perluasan mana yang berterima dan
yang mana ditolak sangat tergantung pada fitur-fitur semantik verba dan
nomina yang menjadi inti dalam kalimat tersebut. Prosedur pengujian
seperti ini dapat memberi alasan empirik mengapa suatu struktur
kalimat ditolak atau diterima. Pemberian alasan empirik menghindarkan
para linguis bekerja secara preskritif. Pemberian alasan secara empirik
dapat diimplementasikan pada pengajaran bahasa untuk meningkatkan
pemahaman akan aspek semantik gramatikal. Pembatasan-pembatasan
gramatikal yang diuji dengan struktur semantik leksikal semakin
memperkuat kajian linguistik sebagai ilmu yang deskriptif.

Kata kunci : struktur semantik, semantik gramatikal, fitur seimantik, pembatasan
gramatikal

SEMANTIC STRUCTURE AND GRAMMATICAL RESTRICTION:
Case Study on Indonesian Sentences

Abstract
This study aims to describe the role of semantic structure in explaining
grammatical restrictions in Indonesian sentence, which has been relatively
less attention. Restrictions in Indonesian sentences are much described by
prescriptive logic as developed in the traditional linguistic flow, so that
it appears illogical sentence votes. However, incoherence sentences are
unsuccessful proved descriptively appropriate to linguistic epistemology.
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To fill the gap, based on the theory of structural linguistics, it is developed
lexical semantic structure analysis to explain the incoherence of a sentence.
To achieve these objectives the data were gathered from sources of
written and oral, as well as intuitive data that is generated as a researcher
is native speakers. Data were collected by observation methods with the
note taking technique. Data were analyzed by the distributional method
through expansion and deletion techniques. With such procedure it is
revealed that the semantic structure of verbs and nouns could limit the
extensions of sentence elements. Which expansions are accepted or rejected
depend on the semantics features of verbs and nouns which become the
core of the sentence. The testing procedure like this can give empirical
reasons why a sentence structure is rejected or accepted. Empirical
reasoning preclude linguists working prescriptively. Empirical reasoning
can be implemented on teaching languages to increase understanding
of grammatical semantics aspects. The grammatical restrictions that are
tested with lexical semantic structure strengthen the study of linguistics
as a descriptive science.

Keywords : semantic structure, grammatical semantic, semantic features,
grammatical restrictions

1. Pendahuluan
Para linguis sepakat bahwa bahasa itu terdiri dari bentuk dan makna.
Saussure menyebutnya dengan terminologi signifiant — signifie atau
penanda dan petanda. Konsep yang dikembangkan dalam linguistik
struktural ini menyiratkan hubungan simetris antara ekspresi lingual dengan
konten, bentuk menentukan makna dan atau sebaliknya, makna menentukan
bentuk. Dalam banyak kasus, kalimat yang teridentifikasi anomali sering
memenuhi kriteria sintaksis. Contoh, (1) Tanah ini mau dibangun gedung
olahraga. Kalimat (1) itu merupkan klausa tunggal yang terdiri dari tiga
frasa. Frasa pertama adalah tanah ini yang berfungsi sebagai subjek, frasa
kedua adalah mau dibangun sebagai predikat, dan frasa ketiga gedung
olahraga yang berfungsi sebagai keterangan. Berdasarkan kelengkapan
unsur sintaksisnya, kalimat (1) memenuhi kriteria gramatikal; akan tetapi
mayoritas penutur bahasa Indonesia berpendapat kalimat (1) tersebut salah
_ setidak-tidaknya dinyatakan janggal. Untuk mengurai persoalan sintaksis
seperti itu dibutuhkan peran struktur semantik leksikal.

Struktur sintaksis berpusat pada dua unit utama, yaitu verba dan
nomina (Chafe, 1970:10). Verba merupakan unsur sentral yang dapat
menentukan konstruksi kalimat. Verba menentukan jenis nomina yang dapat
hadir dalam sebuah struktur kalimat. Kepusatan verba dapat dibuktikan
dengan penggantian argumen. Argumen 1 dan 2 dari sebuah kalimat dapat
diganti dengan apapun dan dapat dipastikan masih dimengerti oleh penutur;
tetapi apabila verba kalimat itu diganti dapat menimbulkan ‘kekacauan’
arti. Contoh (2) Budi minum kopi. Apabila argumen 1 dan 2 pada kalimat (2)
diganti dengan x dan y akan menghasilkan kalimat (2a) X minum y. Kalimat
(2a) tidak kehilangan semantis karena masih dapat dimengerti oleh penutur
bahasa Indonesia. Sebaliknya, apabila verba kalimat (2) diganti dengan x
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akan menghasilkan kalimat (2b) Budi x kopi. Kalimat (2b) kehilangan
semantis, penutur bahasa Indonesia tidak mengerti arti kalimat tersebut.
Berdasarkan dua contoh kasus sintaksis tersebut, struktur semantik leksikal
penting diurai untuk memberikan justifikasi empirik terhadap aspek-aspek
gramatikal, khususnya struktur kalimat bahasa Indonesia, dan pada saat
yang sama dapat memberi penjelasan logis atas kalimat yang ‘tidak logis’.

2. Struktur Semantik Verba dan Nomina Bahasa Indonesia

Struktur semantik merupakan kerangka untuk komponen semantik
(Allan, 1986:364). Mengacu batasan ini, secara sederhana, struktur semantik
dapat dinyatakan sebagai konstruksi yang dibangun oleh rangkaian
komponen semantik leksikal. Oleh karena itu selalu ada relasi antara
komponen dengan struktur semantik. Komponen semantik leksikal akan
menentukan karaktersitik pola sintaksisnya. Melalui analisis komponen
semantik dapat dipolakan relasi antarleksikal yang dimungkinkan dalam
satuan sintagmatik. Pola relasional semantis ini akan dapat menjawab
persoalan mengapa suatu kata bisa berada dalam satu rangkaian sintagmatik
dengan kata-kata tertentu dan tidak bisa berada dalam satu rangkaian
sintagmatik dengan kata yang lain.

Struktur semantik merupakan komponen bahasa yang sangat
signifikan. Kekurangpahaman tentang struktur semantik bahasa alamiah
meyebabkan kegagalan dalam mendeskripsikan bahasa. Tanpa pengetahuan
tentang struktur semantik kita akan gagal membentuk kalimat yang benar,
karena semua ini merupakan proses formasi semantik. Setiap leksikon
suatu bahasa memiliki fitur-fitur semantis yang akan menghadirkan
argumen dalam struktur semantiknya. Chafe mengatakan bahwa struktur
semantik adalah relasi antara nomina dengan verba. Secara rinci pakar ini
menyatakan

Inow began to see this aspect of semantic structure in terms of a small
set of relations borne by a noun to its verb: relations such as agent,
patient, beneficiary, and the like. I came to see semantic structure as
built around a central verb, which was then acommpained by nouns
related to it in this several ways (Chafe, 1973 : 10)

Struktur semantik merupakan relasi semantis dari unsur-unsurnya.
Secara sederhana, struktur semantis adalah jaringan relasional semantis
antara kata - kata dalam sistem leksikal suatu bahasa ( Mulyadi, 1998 : 32).
“Struktur sematik pada dasarnya adalah perwakilan bahasa yang bersifat
mental dan yang merupakan struktur pikiran pokok yang akan dinyatakan
atau dilambangkan dengan bunyi-bunyi bahasa” (Tampubolon, 1988 : 11).
Struktur semantik merupakan suatu komponen semantis dan komponen
inilah yang menentukan struktur luar bahasa. Pemahaman struktur
semantik akan membantu mendeskripsikan makna alamiah sebuah bahasa.
Secara rinci, (Chafe, 1970 : 73) menyatakan
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Unless we know the nature of semantic structure, we cannot describe
in any adequate way the postsemantic processes which operate
upon it, for we are ignorant of the input to those processes. Without
a knowledge of semantic structure we are ignorant of the processes
which produce well-formed utterences, for these are processes of
semantic formation.

Dari penjelasan di atas tampak jelas bahwa struktur semantik memiliki
kaitan erat dengan komponen semantik. Dalam komponen semantik (semantic
feature) ditegaskan bahwa setiap kata terdiri dari beberapa unsur yang
bersama-sama membentuk makna leksikal kata tersebut. Deskripsi unsur-
unsur makna leksikal menentukan komposisi makna kata itu. Komposisi
semantik ini akan menentukan pertautan sintagmatik sebuah kata, seperti
contoh berikut ini.

(3) *Pak Zupri menebang kaktus.

(3a) Pak Zupri menebang jati.

Kalimat (3) dan (3a) hanya dibedakan oleh argumen 2. Pada kalimat (3) diisi
dengan kaktus dan pada kalimat (3a) diisi dengan jati. Kalimat (3) tidak
dapat dikatakan benar karena nomina kaktus tidak memiliki fitur semantik
[+pohon] sedangkan verba menebang mewajibkan argumen 2-nya berfitur
semantik [+pohon] yang dimiliki oleh nomina jati. Sebaliknya, jika verba
kalimat (3) dan (3a) diganti dengan merabas maka yang menjadi salah
adalah kalimat (3a) karena dalam struktur semantiknya, verba merabas
membutuhkan argumen [-pohon].

Verba merupakan unsur sentral yang dapat menentukan konstruksi
kalimat. Verba menentukan jenis nomina yang dapat hadir dalam sebuah
struktur kalimat. Relasi verba dengan nomina yang berimplikasi pada
struktur dan peran semantik yang merupakan kajian pokok semantik
gramatikal. Oleh karena itu perlu dipahami fitur-fitur semantik verba dan
nomina. Verba dalam bahasa Indonesia dapat diidentifikasi melalui tiga
pertanyaan, yaitu : (a) Apa yang dilakukan subjek? (b) Apa yang terjadi
pada subjek? dan (c) Bagaimana keadaan subjek? Berdasarkan jawaban
ketiga pertanyaan itu, dalam bahasa Indonesia dikenal tiga tipe verba, yakni
verba tindakan, verba proses, dan verba keadaan. Karakteristik ketiga verba
tersebut dapat ditabulasi seperti berikut ini.

Tabel 1. Tipe dan Fitur Semantik Verba Bahasa Indonesia

Fi 16 Keadaan Proses Tindakan
1tur

Dinamis - + +
Perfektif - a +
Pungtual - - +
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Fitur [+dinamis] menyatakan bahwa pada verba tersebut terjadi
perubahan entitas atau ketidakstabilan. Fitur [+perfektif] menyatakan bahwa
verba tersebut telah berakhir. Fitur [+pungtual] menyatakan bahwa durasi/
waktu kejadian diketahui. Berdasarkan fitur semantiknya, verba tindakan
yang paling dinamis sedangkan verba keadaan yang paling stabil. Verba
mencuci tergolong verba tindakan karena terjadi perubahan pada entitas
(dinamis), durasi waktunya diketahui dengan pasti (pungtual), dan telah
berakhir (perfektif). Dengan karakteristik seperti itu, verba mencuci dapat
digunakan seperti pada kalimat (4) Putri mencuci baju tadi pagi di sungai.
Berbeda halnya dengan menguning yang tergolong verba proses. Verba ini
hanya memiliki fitur semantik [+dinamis]. Verba proses tidak berdimensi
waktu dan belum berakhir. Oleh karena itu, verba proses tidak dapat
berpasangan dengan keterangan waktu, seperti kalimat berikut ini

(5) *Padiku menguning tadi pagi.
(6) *Padiku menguning hingga besok pagi.

Dengan menghilangkan frasa keterangan waktunya, kalimat (5) dan (6)
menjadi benar.

Selain verba, kategori lain yang menjadi pusat sintaksis adalah nomina.
Nomina merujuk pada entitas. Karakteristik semantik nomina relatif stabil
(Givon, 1984 : 56). Artinya, suatu entitas yang ‘dikodekan’ dengan leksikon
dari kelompok nomina relatif tidak mengalami perubahan. Oleh pakar ini,
hierarki fitur semantik nomina divisualkan seperti berikut ini.

[entitas > temporal >kongkret >bernyawa > insan|]

Fitur [entitas] berarti bahwa sesuatu itu ada. Fitur [temporal] berarti bahwa
sesuatu itu ada dalam satuan waktu. Fitur [kongkret] berarti bahwa sesuatu
itu berada pada suatu ruang/tempat. Fitur [bernyawa] mencakup segala
organisme (makhluk) hidup dan fitur [insan] mengacu kepada manusia.
Hierarki fitur semantik tersebut juga menunjukkan bahwa apabila suatu
kata dari nomina yang memiliki fitur yang paling kanan berarti sesuatu itu
memiliki semua fitur di sebelah kiri, sebaliknya apa bila suatau kata hanya
memiliki fitur semantik nomina yang paling kiri berarti sesuatu itu tidak
memiliki fitur semantik di sebalah kanannya. Nomina yang hanya memiliki
fitur semantik paling kiri dinyatakan sebagai nomina abstrak. Berdasarkan
hierarki itu, nomina yang menyatakan ‘orang’ merupakan substantiva yang
menmiliki fitur semantik nomina paling lengkap. Jika dibagankan, leksikal
bermakna ‘orang’ tampak seperti berikut ini.
[+ insan ]
+ bernyawa

orang| + kongkret

+temporal

+ entitas

47



Prosiding Seminar Nasional Bahasa, Sastra, & Pengajarannya IV

Fitur semantik pokok tersebut di atas dapat dirinci menjadi fitur-
fitur semantik nomina yang lebih detail sehingga klasifikasi nomina dapat
dilakukan. Gudai (1989 : 53) merumuskan fitur semantik nomina teridiri
dari : [dapat dihitung], [potensi], [animat], [human], [laki-laki], [unik],
[mayoritas-umum], [jamak-dual].

Fitur semantik [+dapat dihitung] digunakan untuk membedakan
nomina yang merupakan individu secara terpisah, seperti : batu, meja, baju,
dan lain-lain dengan nomina masal, seperti air, tepung, debu, dan lain-lain.
Fitur semantik [+potensi] digunakan untuk mengidentifikasi nomina yang
dapat berperan sebagai agen. Nomina yang dapat berperan sebagai agen
adalah kelompok nomina yang mempunyai daya atau kekuatan. Terkait
dengan fitur potensi ini, peran agen perlu diidentifikasi secara cermat.
Valin dan Polla (1997) melalui teori peran semantiknya, menjelaskan bahwa
agen merupakan peran khusus dari actor. Sesuai teori ini, agen merupakan
nomina yang membentuk, mempengaruhi, dan mengendalikan situasi
sesuai predikatnya. Dengan demikian, nomina yang dapat berperan sebagai
agen adalah kelompok [+animat] dan [+human]. Akan tetapi pada konteks
tertentu nomina [-animat] dapat berperan sebagai agen, seperti tampak pada
kalimat (7) Tsunami telah menghancurkan Aceh. Pada kalimat (7) tsunami
berperan sebagai agen akan tetapi bukan agen psikologis. Jadi, agen dapat
dibedakan menjadi dua : agen psikologis dan agen nonpsikologis.

Fitur semantik [+animat] digunakan untuk membedakan nomina
yang merupakan makhluk hidup dengan yang bukan makhluk hidup.
Fitur semantik [+human] digunakan untuk membedakan manusia dengan
makhluk bukan manusia. Fitur semantik [+laki-laki] digunakan untuk
membedakan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Hal ini penting karena
ada beberapa leksikon yang dalam struktur semantiknya memerlukan
pembedaan jenis kelamin, seperti tampan untuk anak laki-laki, dan
cantik untuk anak perempuan. Fitur semantik [+unik] digunakan untuk
memberikan ciri semantik pada nama orang, nama tempat, dan lain-lain.
Dikatakan unik karena nama orang dan sesuatu merujuk pada satu entitas
itu sendiri dan tidak dapat diinterpretasi sebagai entitas yang lain. Fitur
semantik [+mayoritas-umum] digunakan untuk menjelaskan keadaan
nomina pada umumnya, seperti dalam kalimat (8) Transmigran asal Bali
rajin-rajin. Kalimat (8) bermakna bahwa pada umumnya atau kebanyakan
transmigran asal Bali rajin-rajin. Fitur semantik [+jamak-dual] digunakan
untuk mengidentifikasi nomina sebagai argumen verba resiprokal, seperti :
(9) Mereka saling ejek. Pronomina mereka pada kalimat (9) itu memiliki fitur
semantik [+jamak-dual].

3. Metode dan Teknik Kajian

Kajian ini dirancang dalam desain penelitian deskriptif-kualitatif.
Rancangan deskriptif digunakan sesuai hakikat linguistik sebagai ilmu
yang deskriptif bukan preskriptif; dan desain kualitatif digunakan untuk
menjelaskan fenomena berdasarkan fakta kebahasaan yang ditemukan
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secara alamiah. Untuk mewujudkannya, data dikumpulkan dari pemakaian
bahasa Indonesia lisan dan tulis, serta dibangkitkan oleh peneliti, sebagai
penutur asli. Data dikumpulkan dengan metode simak yang dibantu dengan
teknik catat. Data dianalisis menggunakan metode agih (distribusional)
dengan teknik perluas dan lesap (Sudaryanto, 1993; Djajasudarma, 1993;
Mashun, 2005).

4. Struktur Semantik Leksikal dan Pembatasan Gramatikal

Struktur semantik berkaitan dengan fitur semantik verba dan nomina.
Diantara kedua pusat sintaksis ini, verba menduduki posisi sentral. Artinya,
verba menentukan unsur-unsur sintaksis lain yang bisa hadir dalam satu
kalimat; misalnya verba lupa. Berdasarkan analisis komponen semantiknya,
verba lupa memiliki ciri seperti berikut ini.

—dinamis

lupa| — perfektif
~ pungtual

Berdasarkan fitur semantik yang dimiliki, kata lupa termasuk verba keadaan
yang dalam struktur semantiknya tidak terjadi perubahan, tidak berakhir,
dan tidak berdimensi waktu. Oleh karena ity, jika digunakan dalam kalimat,
verba lupa tidak dapat dipasangkan dengan kesengajaan dan kepungtualan
‘keberakhiran’. Pembatasan ini menyebabkan realisasi struktur permukaan
kalimat berbeda dengan verba lain. Namun demikian, dalam ujaran alamiah
sering ditemukan struktur kalimat berikut ini.

(10) *Aku sengaja melupakan masa laluku.
(11) "Lupakanlah masa lalumu agar tidak membebani pikiran!
(12) *Sejak beberapa tahun lalu, aku melupakannya.

Kalimat (10), (11), dan (12) sering terdengar dalam tuturan alamiah.
Akan tetapi hanya sedikit penutur bahasa Indonesia yang menyadari
kesalahan gramatikalnya. Verba pada kalimat (10) dan (11) mengandung
fitur [+kesengajaan] yang tidak menjadi struktur semantik verba keadaan.
Lupa bukanlah verba yang dilakukan atas kontrol pelaku. Lupa merupakan
keadaan kognisi yang terjadi pada seseorang yang berperan sebagai lokatif
dan argumen lain berperan sebagai tema, bukan pasien. Oleh karena itu,
kalimat (10) dan (11) seharusnya diubah menjadi kalimat (13) Aku lupa masa
laluku. Selain mengandung fitur semantik [+kesengajaan], kalimat (12) juga
mengandung frasa keterangan waktu. Sebagai verba keadaan, dalam struktur
semantiknya, kata lupa memiliki ciri [-perfektif] dan [-pungtual]. Artinya
tidak membutuhkan keterangan waktu. Penyertaan frasa keterangan waktu
padakalimat (12) tidak sesuai dengan struktur semantik verba lupa sehingga
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dapat diperbaiki menjadi (14) Aku lupa kepadanya. Verba lupa pun tidak
dapat diperluas dengan aspek sedang sehingga kalimat (15) *Dia sedang
lupa diri; tidak dapat diterima secara gramatikal. Jadi, struktur semantik
verba keadaan membatasi perluasan sintaksis dengan frasa keterangan
waktu.

Selain verba keadaan, dalam bahasa Indonesia pun ditemukan verba
proses dengan fitur semantik [+dinamis], [-pungtual], dan [-perfektif]. Verba
yang tergolong jenis ini, antara lain menguning, mengering, dan membusuk.
Sesuai struktur semantiknya, verba proses memiliki ciri dinamis progresif
yang artinya sedang terjadi perubahan pada suatu entitas dan tidak telah
terjadi. Oleh karena itu kalimat berikut ini tidak sesuai dengan struktur
semantik verba proses.

(16) *Padi telah menguning.
(17) *Luka di kakiku mengering sejak kemarin.

Penolakan kalimat (16) disebabkan penyisipan aspek telah yang
tidak sesuai dengan struktur semantik verba menguning yang menyatakan
sedang terjadi proses. Verba proses memiliki fitur semantik [-perfektif]
yang artinya perubahan itu belum berakhir sehingga tidak dapat diperluas
dengan aspek telah yang bermakna sudah berakhir. Dengan menghilangkan
aspek telah, kalimat (16) menjadi benar. Selanjutnya, penolakan kalimat
(17) disebabkan oleh kehadiran frasa keterangan waktu sejak kemarin.
Penolakan ini disebabkan oleh fitur semantik verba proses [-pungtual] yang
artinya tidak diketahui dengan pasti awal dan akhir perubahan pada satu
entitas. Perbaikan kalimat (17) dapat dilakukan dengan menghilangkan
frasa keterangan waktunya.

Verba bahasa Indonesia yang memiliki fitur semantik ‘lengkap’
adalah verba tindakan dengan fitur semantik [+dinamis], [+pungtual], dan
[+perfektif]. Dengan fitur semantik ‘lengkap’ tersebut penggunaan verba
tindakan tidak dibatasi oleh keaspekan dan keterangan waktu, seperti:
memasak yang dapat diturunkan menjadi kalimat-kalimat berikut ini.

(18a) Rini sedang memasak.
(18b) Rini telah memasak
(18c) Rini tadi pagi memasak.
(18d) Rini memasak.

Perbedaan lain yang cukup mendasar pada struktur semantik verba keadaan,
proses, dan tindakan adalah peran argumen 1 yang hadir pada struktur
sintaksisnya. Pada verba keadaan dan proses, argumen 1 [-actor] artinya
tidak berperan sebagai pelaku, tetapi bisa berperan sebagai lokatif, tema,
atau pasien; sedangkan pada verba tindakan argumen 1 [+actor], artinya
berperan sebagai pelaku atau pemengaruh.
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Selainditentukan olehstruktur semantik verba, pembatasan gramatikal
juga ditentukan oleh fitur semantik nomina. Kata sepatu yang merupakan
nomina dengan fitur semantik [+jamak-dual] tidak dapat dipasangkan
dengan kata bilangan yang menyatakan satuan, seperti: sebuah, sehelai,
sebidang dan sejenisnya. Jika digunakan dalam konstruksi yang lebih besar,
kata sepatu diperluas dengan kata pasang sehingga membentuk frasa
sepasang sepatu, dua pasang sepatu, tiga pasang sepatu dan seterusnya
seperti dalam kalimat (19); dan tidak dapat diperluas dengan sebuah seperti
pada kalimat (20), meskipun verba kalimat (19) dan (20) sama.

(19) Rini membeli sepasang sepatu.
(20) *Rini membeli sebuah sepatu.

Pembuktian pembatasan gramatikal ditentukan oleh fitur semantik nomina
dapat dilakukan dengan mengganti argumen 2 pada kalimat (19) dan (20),
misalnya dengan kata sepeda sehingga menghasilkan kalimat berikut ini.

(19a) "Rini membeli sepasang sepeda.
(20a) Rini membeli sebuah sepeda.

Penggantian argumen 2 pada kalimat (19) dan (20) menyebabkan
keberterimaan menjadi terbalik. Demikian pula fitur semantik nomina yang
lain akan menentukan satuan gramatikal yang lebih luas, seperti contoh
kalimat (21) dan (22) berikut ini.

(21) Kuda menarik pedati.
(22) *Pedati menarik kuda.

Nomina dan verba pembentuk kalimat (21) dan (22) adalah sama. Kalimat
(21) berterima karena nomina kuda memiliki fitur semantik [+potensi] yang
dipetakan sebagai agen. Sebaliknya penolakan kalimat (22) disebabkan oleh
peran agen yang diisi nomina pedati yang berfitur semantik [-potensi].

5. Penutup

Kesalahan sintaksis sering ‘dihakimi’ secara preskriptif dengan logika
sehingga menghasilkan pernyataan kalimat tidak logis. Sebaliknya jarang
dijelaskan secara empirik ketidaklogisan sebuah kalimat. Perdebatan sering
terjadi pada tataran preskriptif yang bukan menjadi epistemologis linguistik.
Linguistik merupakan ilmu yang deskriptif sehingga fakta-fakta kebahasaan
harus dapat dijelaskan secara terukur. Oleh karena itu diperlukan pijakan
yang valid untuk menjelaskan pembatasan gramatikal. Salah satu pijakan
yang dapat diandalkan untuk menjelaskan pembatasan gramatikal itu
adalah struktur semantik yang berpusat pada verba dan nomina sebagai
pusat sintaksis. Penerapan struktur semantik sangat gayut dengan ontologi
linguistik yang menegaskan bahwa bahasa itu merupakan konstruksi bentuk
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dan makna (signifiant — signifie).
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